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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Bimbingan dan Konseling adalah proses bantuan yang diberikan dari konselor 

atau guru Bimbingan dan Konseling (BK) kepada konseli atau siswa yang bertujuan 

untuk mengentaskan masalah, mencegah masalah, memandirikan konseli, 

mengembangkan bakat yang dimiliki siswa. Konselor berbeda dengan guru mata 

pelajaran, guru kelas ataupun staf sekolah. Sebagaimana didalam UU No 20  tahun 

2003 tentang sistem pendidikan nasional pada pasal 1 ayat 6 menyebutkan pendidik 

adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, 

pamong belajar, widyaswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang 

sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan 

pendidikan. Telah disebutkan bahwa guru dan konselor berbeda, baik dari fungsinya. 

Jika dilihat secara sekilas, guru mata pelajaran ialah guru yang mengampuh pelajaran 

tertentu, sedangkan guru bimbingan dan konseling atau biasa disebut dengan konselor 

ialah guru yang bertugas untuk mengembangkan diri siswa atau meningkatkan 

perkembangan siswa sesuai dengan usianya.  

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar 

Nasional pendidikan, mengamanatkan bahwa setiap satuan pendidikan harus 

menyusun kurikulum yang disebut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan atau KTSP. 

Pada penerapan KTSP, Guru Bimbingan Konseling di sekolah memberikan 

pelayanan Bimbingan dan Konseling dalam memfasilitasi “Pengembangan Diri” 

siswa sesuai minat, bakat serta mempertimbangkan tahapan tugas perkembangannya. 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mengacu pada standar isi, standar 

proses, standar kompetensi, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana 

dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian. Guru 
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Bimbingan dan Konseling untuk memfasilitasi siswa ialah dengan 

melakukannya layanan bimbingan dan

konseling, dimana layanan bimbingan dan konseling ada 10 jenis layanan ialah 

layanan orientasi, informasi, konten,  penempatan dan penyaluran, konseling 

perorangan, konseling individu, bimbingan kelompok, konseling kelompok, 

konsultasi ,mediasi dan advokasi. 

 Pelaksanakan layanan Bimbingan dan Konseling tidak hanya dilakukan 

dengan satu orang melainkan juga bisa dengan kelompok bahkan bisa satu kelas, 

tergantung dengan layanan yang diberikan oleh guru bimbingan dan konseling. 

Keefektifitas model bimbingan klasikal dengan menggunakan teknik role playing 

untuk meningkatkan kepercayaan diri anak TK. Hasil yang didapatkan adanya 

perubahan sebelum melakukan bimbingan klasikal dan setelah melakukan klasikal 

yaitu 44, 66%. (Andriati, 2015) . ini dapat disimpulkan bahwa dengan melakukan 

bimbingan klasikal, siswa mengalami perubahan baik sebelum melaksanakan dan 

setelah melaksanakan kegiatan bimbingan klasikal. 

Layanan perorangan yaitu layanan konseling individu, layanan kelompok 

yaitu layanan bimbingan kelompok, konseling kelompok ataupun layanan lainnya. 

Sedangkan layanan satu kelas atau yang biasa disebut dengan layanan klasikal. 

Sebagiamana menurut Direktorat Jendral Peningkatan Mutu Pendidikan dan Tenaga 

Kependidikan Departemen Pendidikan Nasional 2007 (2007:40) layanan bimbingan 

klasikal adalah salah satu pelayanan dasar bimbingan yang dirancang menuntut 

konselor untuk melakukan kontak langsung dengan para peserta didik dikelas secara 

terjadwal, konselor memberikan pelayanan bimbingan ini kepada peserta didik.  

Layanan klasikal biasanya diberikan konselor berupa  layanan informasi dengan 

menggunakan media. 

  Di zaman modern teknologi semakin canggih guru bimbingan dan konseling 

dituntut untuk mengikuti zaman sesuai dengan asas yang dipegang ialah asas 

kekinian. Maka dari itu guru bimbingan dan konseling perlunya menggunakan media 

dalam menyampaikan layanan yang diberikan. Namun, guru bimbingan dan 



 

 

 

konseling tidak dapat dilakukan secara optimal. Media yang digunakan dalam 

bimbingan dan konseling tidak hanya satu atau dua media, melainkan banyak media 

yang digunakan untuk menunjang materi yang diberikan oleh guru bimbingan dan 

konseling dapat menggunakan media berbasis visual, audio, audiovisual, akan tetapi 

dalam melaksanakan layanan guru bimbingan dan konseling dapat menggunakan 

salah satu media baik visual, audio, atau audiovisual.  

Peran media dalam bimbingan dan konseling sangatlah penting, tidak hanya 

untuk memenuhi asas kekinian melainkan dengan adanya media, media akan 

mempermudah siswa dalam mengikuti layanan. Media saat ini sangatlah berpengaruh 

bagi siswa, maka dari itu siswa dapat mengikuti layanan sesuai dengan metode yang 

saat ini menjadi trend dan itu tidak akan membuat siswa merasa kuno akan mengikuti 

layanan yang diselenggarakan oleh guru bimbingan dan konseling.  

Anam,dkk (2013) dalam penelitiannya menghasilkan adanya peningkatan 

minat berwirausaha siswa melalui media audio visual yang digunakan dengan nilai t 

hitung > t tabel yaitu 9.934 > 2.04 dapat diartikan bahwa pemberian layanan dengan 

bantuan media audio visual efektif dapat meningkatkan minat wirausaha siswa. 

Sependapat dengan penelitian yang dilakukan Damayanti, dkk (2018) bahwa efektif 

dalam memberikan layanan dengan menggunakan media gambar, adanya perubahan 

sebelum dan setelah diberikannya layanan yaitu z=-3,727, p=0,000< 0,05. Senada 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Syahidurrachman, dkk (2019) bahwa 

penelitian yang dilakukannya untuk melihat keefektifan bimbingan kelompok islam 

dengan menggunakan video sebagai media dapat meningkatkan kewirausahaan siswa 

dengan hasil yang diperoleh z= -2,52, p<0,01 dapat diartikan bahwa hasil post test 

yang dilakukan lebih tinggi di banding pre test yang berarti penerapan dalam 

bimbingan kelompok dengan film sebagai media dapat meningkatkan kewirausahaan 

siswa. 

Maka dari itu peneliti tertarik akan membuat media audiovisual untuk 

menunjang layanan yang diberikan oleh guru bimbingan dan konseling dengan tujuan 

untuk mempermudah dalam melaksanakan layanan baik siswa yang terkendala atau 



 

 

 

mempunyai permasalahan ataupun untuk mencegah permasalahan itu terjadi pada 

siswa. 

Dewasa ini, guru bimbingan dan konseling yang dituntut untuk mengikuti 

zaman. Perkembangan teknologi memudahkan untuk mendapatkan informasi 

Terutama dalam bidang teknologi, dengan adanya teknologi siswa semakin mudah 

dalam mengetahui informasi, baik dalam membantu dan menunjang sebagai fasilitas 

dalam mendapatkan informasi di bidang pendidikan. 

Telah dilakukan penilitian  oleh Sartika dan Iman Setyabudi dimana (43,70%)  

atau  sekitar  86  siswa  SMA “X” melakukan  prokrastinasi  akademik dengan 

kategori tinggi dan (56,30%) atau 111 siswa  yang memiliki prokrastinasi akademik  

rendah. Selanjutnya  hasil  penelitian  lain  yang  dapat  memperkuat penelitian  yang  

akan  dilakukan  penulis  adalah  penelitian  yang  dilakukan  oleh Bentang    

Rektonika,    hasilnya    menunjukkan    bahwa    kategori    prokrastinasi akademik  

siswa  SMA  Muhammadiyah  2  Yogyakarta  tergolong  tinggi  yakni (65,09%). 

Fenomena  umum  yang  terjadi pada  pelajar  saat  ini  adalah  pelajar  remaja 

menghabiskan  waktu  hanya  untuk  urusan  hiburan  semata  dibandingkan  dengan 

urusan akademik. Hal ini ini terlihat dari kebiasaan suka begadang, jalan-jalan di mall  

atau  plaza,  menonton  televisi  hingga  berjam-jam,  kecanduan game  online, yang  

mengakibatkan  sering  menunda  waktu  pekerjaan.  Ketika  seorang  pelajar tidak  

dapat  memanfaatkan  waktu  dengan  baik,  sering  mengulur  waktu  dengan 

melakukan kegiatan  yang tidak bermanfaat sehingga waktu terbuang dengan sia-sia,   

tugas   terbengkalai   dan   penyelesaian   tugas   tidak   maksimal  berpotensi 

menyebabkan  kegagalan  atau  terhambatnya seorang  siswa  meraih  kesuksesan 

(Savira, 2013). 

Bukan hanya hiburan dengan teman-teman, melainkan diwaktu istirahat tak 

lupa untuk sekedar membuka sosial media. Sosial media bagi siswa sudah tak asing 

lagi, bahkan tanpa sosial media siswa akan diasingkan. Sebagaimana menurut 

Gerlach dan Ely yang dikutip oleh Azhar Arsyad (2011), media apabila dipahami 

secara garis besar adalah manusia, materi dan kejadian yang membangun kondisi 



 

 

 

yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap. 

Dalam pengertian, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. 

Artinya, media bisa sebagai informasi, penggantinya guru. Media sosial sebagai alat 

komunikasi penggantinya lingkungan baik keluarga, sekolah atau teman sebaya.  

Hasil dari angket yang telah diberikan kepada siswa SMA N 3 Tanjung Raja 

pada tanggal 21 Agustus 2018 menyatakan bahwa  23 siswa dari 36 siswa memiliki 

prokrastinasi akademik. Dan sebanyak 13 siswa yang prokrastinasi akademiknya 

dikategorikan rendah.  Hasil ini didukung dengan melakukan wawancara pada 

tanggal 19 September 2018 dengan guru BK bahwa siswa kelas XI IPS 1 mengalami 

prokrastinasi akademik. Dengan tingginya persentase prokrastinasi akademik dalam 

sekolah maka dari itu peneliti tertarik dengan mengembangkan media mengenai 

prokrastinasi akademik, dan dengan adanya pengembangan media ini, peneliti dapat 

mengatasi permasalahan prokrastinasi akademik yang ada dalam sekolah baik untuk 

mengentaskan permasalahan ataupun untuk mencegah prokrastinasi akademik yang 

akan muncul dalam diri siswa. Oleh karena itu peneliti akan melakukan penelitian 

yang berjudul “pengembangan media film pendek pada bimbingan klasikal dengan 

materi prokrastinasi akademik di SMA N 3 Tanjung Raja. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Bagaimanakah mengembangkan media film pendek pada bimbingan klasikal 

dengan materi prokrastinasi akademik di SMA N 3 Tanjung Raja valid, praktis dan 

efektif? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menghasilkan media film pendek pada bimbingan klasikal dengan materi 

prokrastinasi akademik yang valid,praktis dan efektif di SMA N 3 Tanjung Raja 

 

 



 

 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan, dapat digunakan 

dalam menunjang melakukan layanan, dan dapat digunakan dalam perkembangan 

bidang Bimbangan dan Konseling yang berkaitan tentang pentingnya media dalam 

bimbingan dan konseling. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1.4.2.1. Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini diharapkan membuat siswa lebih mudah memahami materi 

prokrastinasi akademik. 

1.4.2.2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh guru BK sebagai penunjang 

dalam melaksanakan layanan yang berkaitan dengan prokrastinasi akademik 

1.4.2.3. Bagi Instansi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menunjang guru BK dalam meningkatkan 

eksistensi mengenai bimbingan dan konseling tentang media sehingga membuat 

adanya perubahan yang positif dalam sekolah 

1.4.2.4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan media, menciptakan media, 

menyempurnakan media dan bisa dijadikan referensi untuk melakukan penelitian 

khususnya dalam bidang bimbingan dan konseling yang berhubungan dengan 

prokrastinasi akademik. 
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